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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Spons mengandung senyawa bioaktif dari kelompok protein yang diekstraksi 

dan diendapkan berdasarkan perbedaan kelarutannya di dalam air. Dimana pada 

uji kualitatif dengan beberapa parameter diantaranya yaitu metode biuret yang 

menunjukkan adanya protein, metode ninhidrin menunjukkan adanya asam 

amino bebas, metode xanthoprotein menunjukkan adanya gugus benzene, dan 

pada uji Pb-Sulfida tidak menunjukkan adanya sulfur berupa sistein pada 

ekstrak kasar maupun fraksi-fraksi protein. Kemudian pada uji kuantitatif 

protein dengan metode biuret menggunakan standar BSA yaitu, dihasilkan 

ekstrak kasar 10172,5 mg, fraksi 0-20% 270 mg, fraksi 20-40% 329,1 mg, 

fraksi 40-60% 424 mg dan 60-80% 232,5 mg. Fraksi protein tertinggi pada 

konsentrasi 40-60% yaitu 424 mg. Spons juga terdiri dari asam amino yang 

diukur dengan standar  leusin dengan kadar 1,759 mg/mL, standar triptofan 

dengan kadar 4,125 mg/mL. 

2. Spons masing-masing fraksi protein mempunyai aktivitas antioksidan bersifat 

sangat lemah dengan nilai IC50 yang berbeda-beda, dimana pada ekstrak kasar 

dengan nilai IC50 687 ppm membutuhkan konsentrasi lebih sedikit 

dibandingkan dengan fraksi 0-20% dengan nilai IC50 1645 ppm dalam 

menangkal radikal bebas. Pada fraksi 0-20% dengan nilai IC50 1645 ppm lebih 
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membutuhkan konsentrasi lebih banyak dibandingkan dengan fraksi 20-40% 

dengan nilai IC50 1240 ppm dalam menangkal radikal bebas. Kemudian pada 

fraksi 20-40% dengan nilai IC50 1240 ppm lebih membutuhkan konsentrasi 

lebih banyak dibandingkan dengan fraksi 40-60% dengan nilai IC50 578 ppm 

dalam menangkal radikal bebas. Dan pada fraksi 40-60% dengan nilai IC50 578 

ppm lebih membutuhkan konsentrasi lebih sedikit dibandingkan dengan fraksi 

60-80% dengan nilai IC50 2460 ppm dalam menangkal radikal bebas., dan asam 

askorbat sebagai pembanding mempunyai aktivitas antioksidan bersifat aktif 

dengan nilai IC50  26,19 ppm.  

5.2. Saran 

Penelitian ini hanya mengetahui kadar asam amino secara spektrofotometer 

UV-VIS, sehingga tidak diketahui semua jenis asam amino yang terdapat 

didalamnya. Analisis asam amino menggunakan HPLC diperlukan untuk mengetahui 

jenis-jenis asam amino apa saja yang terdapat pada Spons dan total asam amino, 

karena asam amino juga termasuk salah satu komponen bioaktif.  
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